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ABSTRACT

The availability of stock is principal in a service activity that uses raw materials.
Goodness management is needed to keep the supply of raw materials in balance.
This study aims to evaluate the inventory system of raw material stock of medicinal
plants in the Tawangmangu Hortus Medicus Clinic. Orthosiphon aristatus stock
data from July 2011 to December 2017 were analyzed by the method of time series
ARIMA to forecast the stock required. The analysis shows that the supply of O.
aristatus in the warehouse Simplicia has excess and must reduce until there is a
balance between supply and demand. This condition is caused by high production
with low absorption. Therefore, the stock must reduce until there is a balance
between supply and demand. Goodness management will keep the quality of
ingredients and balance of stock maintained.
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ABSTRAK

Ketersediaan stok dalam suatu kegiatan pelayanan yang menggunakan bahan
baku adalah sangat penting. Diperlukan manajemen yang baik agar
keseimbangan dalam keluar masuk bahan baku tetap terjaga dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari mengenai pentingnya evaluasi
terhadap ketersediaan bahan baku simplisia tanaman obat yang digunakan dalam
pelayanan berbasis penelitian di Klinik Hortus Medicus Tawangmangu. Data
persediaan simplisia kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.) yang
dicatat sejak bulan Juli tahun 2011 sampai bulan Desember tahun 2017 dianalisis
dengan metode runtun waktu ARIMA untuk meramalkan kebutuhan simplisia
beberapa waktu ke depan. Hasil analisis menunjukkan bahwa suplai O. aristatus
yang disimpan di gudang simplisia mengalami kelebihan stok yang disebabkan
oleh produksi yang tinggi, sementara penyerapannya rendah. Oleh karena itu,
stok harus dikurangi hingga tercapai keseimbangan antara suplai dan kebutuhan.
Manajemen stok yang baik, akan menjadikan kualitas bahan dan keseimbangan
stok tetap terjaga.

Kata kunci: Stok, ARIMA, peramalan, simplisia

PENDAHULUAN

barang dari suatu kegiatan, merupakan hal
penting yang harus tersedia agar kegiatan tidak
terganggu. Keberadaan stok dalam jumlah yang
cukup untuk menjamin kontinuitas kegiatan harus
diperhitungkan dengan cermat, sehingga tidak
mengalami kekurangan atau terlalu berlebihan.
Hal tersebut sama-sama menimbul-kan kerugian
yang secara finansial dapat membuat suatu
kegiatan usaha maupun pelayanan menjadi tidak
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efisien.
Klinik Hortuse Medicus Ralai Regar

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat
dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) merupakan
klinik penelitian yang dalam kegiatannya sangat
memerlukan keberlangsungan stok bahan baku
jamu. Klinik ini melaksanakan penelitian dan
pengembangan jamu berbasis tanaman obat.
Kebutuhan tanaman obat di klinik cukup tinggi
baik dari segi jenis maupun jumlahnya. Stok
untuk keperluan klinik tersebut dikelola oleh
Laboratorium Pascapanen. Kegiatan
laboratorium tersebut meliputi pengelolaan hasil
panen tanaman obat mulai dari sortasi basah,
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pencucian, perubahan bentuk, pengeringan,
sampai dengan penyimpanan untuk kemudian
disirkulasikan ke bagian yang memerlukan.

O. aristatus memiliki potensi sebagai anti
inflfamasi, anti oksidan, anti bakteri,
hepatoprotektor, anti diabetes, anti obesitas, dan
anti tumor (Adnyana et al, 2013);(Basheer and
Maijid, 2010);(Ameer er al, 2012). Salah satu
tanaman obat yang digunakan dalam ramuan
jamu adalah O. aristatus. Tanaman ini
merupakan salah satu ramuan penyusun jamu
saintifik untuk mengatasi tekanan darah tinggi.
radang sendi, batu saluran kencing (Triyono et al,
2018);(Ardiyanto and Astana, 2015);(Nisa and
Astana, 2019).Selain itu,0. aristatus yang
digunakan dalam peresepan dalam berbagai
ramuan jamu tersebutmemerlukan
adanyakesinambungan stok dalam jumlah yang
cukup.

Cara untuk menganalisis data stok salah
satunya dengan menggunakan analisis runtun
waktu (time series analysis) dimana data yang
tercatat pada masa lalu digunakan untuk
memprediksikan kebutuhan stok beberapa waktu
ke depan. Salah satu metode dalam analisis
runtun waktu adalah metode ARIMA
(Autoregresif Integrated Moving Average), untuk
meramalkan perjalanan stok beberapa saat ke
depan (Noviyanto et al, 2015);(Aziz et al, 2017).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi proses penyediaan bahan baku
simplisia jamu yang selama ini telah dilakukan.
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Hasil ramalan ini diharapkan dapan menjadi
masukan yang lebih rasional terkait stok bahan
baku dengan merujuk pada tingkat kebutuhan
daribahan baku tersebut.

METODE PENELITIAN
Metode

Penelitian dilaksanakan di B2P2TOOT
Tawangmangu. Data yang digunakan adalah
data stok bulanan dari tahun 2011 sampai tahun
2017 yang tercatat di Lab Pascapanen.
Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis
runtun waktu metode pemodelan ARIMA.
Perangkat lunak yang digunakan untuk
melakukan analisis adalah program statistik R
versi 3.5.1 dengan paket forecast.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data bulanan stok O. aristatus di
Laboratorium Pascapanen yang dikumpulkan
sejak bulan Juli 2011 sampai dengan Desember
2017 ditampilkan pada gambar 1a. Data stok
menunjukkan trend yang fluktuatif dan tidak
stasioner. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kedua data tersebut perlu dilakukan transformasi
agar data menjadi stasioner. Grafik hasil
transformasi ditunjukkan pada gambar 1b - 1d.

Selanjutnya data yang sudah stasioner
tersebut dilakukan uji correllogram dengan plot
ACF (Autocorrelation Function) dan PACF
(Partial Correlation Function) untuk menentukan
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Gambar 1. a. Grafik stok; b. Grafik differenced stok; c. Grafik log 10 stok;
d. Grafik diffrerenced log 10 stok
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Gambar 3. Grafik hasil peramalan stok O. aristatus
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Gambar 4. Plot ACF dan PACF dari model ARIMA stok

model ARIMA.Penentuan model ARIMA dengan
menggunakan auto.arima didapatkan model
ARIMA (1,0,0). Berdasarkan moden tersebut,
selanjutnya dilakukan peramalan terhadap stok
O. aristatus untuk 12 bulan ke depan. Hasil
peramalan disajikan pada Gambar 3.

Selanjutnya dilakukan lagi plot ACF dan
PACF untuk melihat apakah ada residual dari
model ARIMA (1,0,0) tersebut. Grafik ditampilkan
pada Gambar 4. Terlihat tidak ada lonjakan di luar
area tidak signifikan, sehingga dapat dikatakan
model ARIMA tersebut berfungsi dengan baik

Hasil peramalan untuk 12 bulan ke depan
menunjukkan bahwa grafik stok O. aristatus
menurun (Gambar 3). Hal ini menunjukkan
bahwa O. aristatus mengalami produksi yang
berlebihan sehingga mengalami kelebihan stok.
Kondisi tersebut diperkuat dengan grafik hasil
peramalan permintaan (gambar 7) yang berkisar
dibawah 250 kg per bulan.

Kondisi over produksi tersebut
berimplikasi pada banyak hal terkait dengan

biaya maupun kualitas bahan. Stok bahan yang
terlalu banyak tentu memerlukan ruang yang
lebih banyak dan biaya penyimpanan yang lebih
mahal. Komponen biaya sewa gudang, bahan
pengemas, perlakuan gudang penyimpanan,
kontrol kualitas dan sebagainya dapat
menjadikan pembengkakan biaya yang
merugikan. Oleh karena itu perlu segera diambil
keputusan untuk segera merasionalkan tingkat
produksi dengan tingkat kebutuhan bahan baku
(Octaviaetal, 2013).

Over produksi tersebut juga dapat
berimplikasi terhadap kualitas bahan yang
disimpan. Semakin lama tersimpan di gudang,
tentu stok bahan baku tersebut akan mengalami
peluruhan kandungan senyawa aktif yang akan
digunakan. Waktu kedaluwarsa bahan juga harus
menjadi pertimbangan dalam proses penyediaan
stok
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KESIMPULAN

O.aristatus di gudang simplisia
mengalami kelebihan yang disebabkan oleh
kelebihan produksi dan rendahnya penyerapan.
Harus dilakukan pengurangan produksi,
sehingga tidak terjadi penumpukan bahan baku
dan stok menjadi lebih rasional dalam memenuhi
kebutuhan. Hal ini juga untuk menjaga agar
kualitas bahan tetap terjaga dengan rendahnya
masa simpan.
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